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ABSTRACT

Watershed ecosystem will be stable when the relationship between the components of
watershed are stable. Ecological and biophysical disturbances in watersheds are closely
related to the disruption of its ecosystem components.The research was conducted to
analyse the contribution of agroforestry system to the quality of watershed management,
such as erosion, curve number (CN), and potential air retention. This study used qualitative
method with steps survey, observation and interviewed the respondents who have the land
and joint in the study site to obtain agroforestry practice data, vegetation components, and
biophysic condition. Erosion prediction used the Universal Soil Loss Equation (USLE) equation,
analyzis of the CN used an empirical equation to estimate surface run-off as a result of the
rainfall, land cover changes, and soil hydrological groups (Cover complex classification). The
value of a CN was based on the maps of soil types and land cover, the potential retention
value (S), the value curve, and the rainfall factor (P). The results showed that the types of
agroforestry affected the quality of watershed landscape management with indicators were
erosion, curve numbers and potential air retention. Those indicators have a quantitative
relationship with various types of agroforestry. The value of soil hydrological group (KHT) in
the agroforestry types of Ciliwung Hulu Watershed in West Java Province was dominated by
KHT B. This value indicated that the infiltration capacity in the current study location was
moderate. The amount of CN obtained varies between 44-78.

Keywords: agroforestry; curve number; erosion; potential retention; watershed
management

ABSTRAK

Ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS) akan stabil jika hubungan antar komponen DAS stabil.
Gangguan ekologis dan biofisik DAS terkait erat dengan terganggunya komponen
ekosistemnya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keterkaitan hubungan
agroforestri dengan kualitas DAS dari segi erosi, CN dan retensi air potensial. Penelitian ini
dilakukan melalui tahapan survei lapang dan wawancara responden untuk memperoleh

@2020 JPPDAS All rights reserved. Open access under CC BY-NC-SA license. 173
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data praktek agroforestri, komponen penyusun tipe agroforestri dan kondisi biofisik.
Prediksi erosi menggunakan persamaan Universal Soil Loss Equation (USLE), sedangkan
analisis CN menggunakan persamaan empiris untuk memperkiraan aliran permukaan akibat
hujan, perubahan tutupan lahan dan kelompok hidrologi tanah. Nilai CN diperoleh
berdasarkan peta jenis tanah dan peta tutupan lahan, nilai retensi potensial (S), dan faktor
curah hujan (P). Hasil penelitian menunjukkan bahwa agroforestri mempengaruhi kualitas
pengelolaan lanskap DAS, baik erosi, CN maupun retensi air potensial. Erosi, CN dan retensi
air potensial memiliki hubungan kuantitatif dengan berbagai tipe agroforestri. Nilai
kelompok hidrologi tanah (KHT) pada tipe agroforestri lanskap DAS Ciliwung Hulu Provinsi
Jawa Barat didominasi oleh KHT B. Nilai ini menunjukkan bahwa kapasitas infiltrasi di lokasi
penelitian berada pada tingkat sedang. Nilai CN yang didapat bervariasi antara 44 — 78.

Kata kunci: agroforestri; curve number; erosi; pengelolaan DAS; retensi potensial

I. PENDAHULUAN

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(DAS) merupakan wujud pengembangan
wilayah dimana DAS sebagai suatu unit
kesatuan pengelolaan saling berkaitan
antara hulu dan hilir pada aspek biofisik
melalui siklus hidrologi. Konversi lahan di
wilayah hulu berpengaruh terhadap
wilayah hilir, pengaruh tersebut antara
lain ditunjukkan dalam bentuk perubahan
kualitas air, fluktuasi debit air, dan
transportasi sedimen ataupun bahan-
bahan terlarut lainnya (Lestari, 2016).
Pengelolaan DAS terpadu  mampu
menurunkan kehilangan tanah,
meningkatkan tutupan vegetasi, dan
menambah pendapatan rumah tangga
(Teka et al., 2020). Berkaitan dengan hal
ini, fungsi hidrologi DAS berhubungan
dengan kemampuan DAS dalam hal: (1)
transmisi air, (2) penyangga ketika puncak
kejadian hujan, (3) pelepasan air secara
perlahan, (4) memelihara kualitas air, (5)
mengurangi perpindahan massa tanah,
misalnya melalui longsor, (6) mengurangi
erosi, (7) mempertahankan iklim mikro
(Noordwijk et al., 2004), 8)
memperlambat dekomposisi dan
pencucian hara (Qifli et al., 2014); dan

meningkatkan cadangan karbon (Segura &
Kanninen, 2005). Asdak (2010)
menjelaskan bahwa terdapat 5 (lima)
indikator lingkungan yang dapat dijadikan
sebagai ukuran bahwa DAS dikatakan
masih baik dan dapat berfungsi secara
optimal, vyaitu: (1) debit sungai setiap
tahunnya bersifat konstan, (2) kualitas air
setiap tahunnya dalam kondisi baik, (3)
fluktuasi kecil antara debit maksimum dan
minimum, (4) ketinggian muka air tanah
bersifat konstan setiap tahunnya, dan (5)
kondisi curah hujan tidak berubah dalam
jangka waktu tertentu. Pemanfaatan
potensi DAS yang kurang memperhatikan
faktor konservasi tanah dan air dalam
pengelolaannya akan mengakibatkan
degradasi DAS (Fitri, 2020).

Fokus utama dalam upaya konservasi
DAS adalah stabilitas sistem DAS vyang
berkaitan dengan karakteristik dan
hubungan antar komponen DAS. Strategi
dalam upaya konservasi DAS terdiri atas:
(1) menggunakan lahan sesuai dengan
kemampuan daya dukungnya, (2)
melindungi tanah dari gangguan ataupun
faktor perusak, (3) mengurangi
sedimentasi dan mencegah banjir, (4)
mempertahankan dan  meningkatkan
kesuburan tanah, (5) meningkatkan

174 @2020 JPPDAS All rights reserved. Open access under CC BY-NC-SA license.



Jurnal Penelitian Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(Journal of Watershed Management Research)
Vol. 4 No.2, Oktober 2020: 173-186

perlindungan dan produktivitas lahan, (6)
mempertahankan  dan  memperbaiki
fungsi  hidrologis DAS, serta (7)
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Terkait dengan pengelolaa lahan di DAS
Ciliwung Hulu, Karuniasa et al. (2019),
menyarankan  perlunya peningkatkan
luasan kawasan hutan dan mengurangi
penggunaan pertanian lahan kering serta
meningkatkan luas lahan sawah.

Salah teknologi pemanfaatan
sumberdaya DAS yang
mempertahankan kondisi fisika, kimia dan
kesuburan tanah, termasuk hubungannya
dengan  peningkatan
pengendalian limpasan adalah

satu
mampu

infiltrasi  dan
sistem

(Darmayanti, 2012;
2007). Sistem agroforestri
telah banyak diterapkan oleh masyarakat
lokal di Indonesia. Sistem agroforestri
tersebut diklasifikasikan menjadi sistem
agroforestri tradisional dan

agroforestri
Setyowati,

modern.
Contoh penerapan sistem agroforestri
tradisional adalah lembo,
munaan, kebun buah, sedangkan sistem

simpung

agroforestri modern adalah agroforestri
kakao dan karet (Hartoyo et al., 2016).
Sistem agroforestri berperan penting
dalam fungsi ekosistem hutan, antara lain
sebagai fungsi hidro-orologis, menekan
erosi, meningkatkan biodiversitas, serta
sebagai penyerap CO: (Smith, 2010;
Atangana et al., 2014a; Hartoyo et al,
2019). Keberadaan hasil hutan bukan kayu
pada sistem agroforestri merupakan kunci
upaya konservasi dan keberlanjutan
biodiversitas tanaman (Hartoyo et al.,

E-ISSN: 2579-5511/ P-ISSN: 2579-6097

2018). Praktik agroforestri memiliki
manfaat lainnya seperti menekan energi
kinetik pukulan air hujan yang sampai di
permukaan tanah dengan keberadaan
pohon. Luas dan pola kanopi pohon
berpengaruh terhadap jumlah percikan air
hujan dan besarnya intersepsi butiran
(Naharuddin, 2018). Menurut
Udawatta et al. (2015), penerapan sistem
agroforestri mampu mengurangi runoff
dengan 26%, dan penerapan
model agriculture policy environmental

hujan

sampai

extender agroforestri mampu mengurangi
sampai dengan 5,2% (Senaviratne et al.,
2013).

Penerapan agroforestri pada DAS
Cisadane mampu menaikkan aliran dasar
sebesar 11,9 m3/dt, menurunkan debit
puncak sebesar 4,02 m3/dt dan mampu
menurunkan konsentrasi sedimen 90,47
mg/I (Junaidi, 2013).
agroforestri di Wilayah Hulu Ciliwung
dimaksudkan untuk menopang
penggunaan lahan berkelanjutan yang
didukung oleh perencanaan land use yang

Perluasan

tepat, peningkatan daya dukung lahan,
serta karakter biofisik wilayah.

Pengembangan sistem agroforestri
dilakukan untuk memberikan manfaat
bagi manusia  dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Fitri et al.,
2018). Indikator keberhasilan pengelolaan
DAS adalah rendahnya tingkat terjadinya
erosi dan sedimentasi sungai (Auliyani &
Wijaya, 2017). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis keterkaitan hubungan
agroforestri dengan kualitas DAS dari segi
erosi, CN dan retensi air potensial.

@2020 JPPDAS All rights reserved. Open access under CC BY-NC-SA license.
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Il. BAHAN DAN METODE
A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan
Agustus sampai dengan Desember 2019 di
DAS Ciliwung Hulu,
Secara

Provinsi Jawa Barat.
DAS Ciliwung Hulu
termasuk ke dalam wilayah Kota Bogor dan

administrasi

Kabupaten Bogor. Lokasi tersebut meliputi
wilayah Kecamatan Megamendung, Cisarua,
Ciawi, Sukaraja, dan Bogor Timur. Peta lokasi
penelitian ditampilkan pada Gambar 1.
Wilayah hidrologis DAS Ciliwung Hulu
terdiri dari 7 (tujuh) sub DAS yakni Cibalok,
Ciseusepan, Cisukabirus, Cisuren, Ciliwung
Hulu, Ciesek dan Cisarua. Curah hujan rata-

ATTE

rata per tahun 3259 mm/tahun sampai 4000
mm/tahun sedangkan rata-rata suhu udara

setiap bulannya berkisar 26,2°C dan
kelembaban udara * 80% (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bogor, 2019). Posisi

geografis Sub DAS Ciliwung Hulu terletak pada
koordinat antara 6°37' - 6°46' LS dan 106°50' —
107°0' BT. Ketinggian tempat sekitar 500-3000
m dpl, dengan topografi datar <8% sampai
dengan sangat curam >40% serta jenis tanah
dominan adalah inseptisol. Tipe agroforestri
yang terdapat pada DAS Ciliwung Hulu terdiri
dari tipe agroforestri agrosilvopastura-damar,
agrosilvopastura-mindi, agrosilvopastura-kayu
afrika, agrisilvikultur-damar,
agrisilvikultur-afrika,

agrisilvikultur-
jati, agrisilvaendemik-

rasamala, dan agrisilvaendemik-puspa.

Peta Pembagian Sub
DAS Ciliwung Hulu

i

£] Keterangan

[©| suspas

- Cibaiok

- Ciesek

- Ciliwung Hulu
- Cisarua

- Ciseuseupan

- Cisukabins
- - Crsuren

Sumber:
1. BPRASHL Citarum Ciliwung

SRR T

‘t

i imrr——
Gambar (Figure) 1. Peta lokasi penelitian di DAS Ciliwung Hulu (The study area map in the Upper

Ciliwung Watershed)
Sumber (Source):
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BPDASHL Citarum Ciliwung, 2019
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B. Bahan dan Alat

Bahan vyang dipergunakan
penelitian ini terdiri dari peta land use,
peta tanah, peta DAS Ciliwung Hulu serta
bahan kimia untuk analisa tanah. Alat
yang digunakan adalah GPS (Global
Positioning System), komputer dengan
software ArcGIS 10.8, soil ring sampler,

dalam

tali plastik, kamera digital, alat tulis dan
external hard disc.

C. Metode Penelitian

dilakukan
pendekatan kualitatif dengan tahapan
pengumpulan data primer menggunakan

Penelitian dengan

metode survei, observasi lapangan dan
Responden vyang dipilih
adalah masyarakat yang lahannya masuk
dalam lokasi areal penelitian. Wawancara
langsung bertujuan untuk memperoleh
keterangan-keterangan tentang praktik

Wwawancara.

agroforestri aktual, komponen penyusun
tipe agroforestri dan kondisi biofisik serta
praktek konservasi tanah.

Data sekunder diambil dari Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan
Hutan Lindung (BPDASHL) Citarum-
Ciliwung Tahun 2016, hasil-hasil
penelitian, studi literatur, dan dari
institusi pemerintah daerah setempat.

Data sekunder yang dikumpulkan berupa
data kondisi umum, data iklim, peta
topografi, jenis tanah dan peta batas DAS
serta data statistik Tahun 2019 Kabupaten
Bogor dan  Kota  Bogor. Untuk
menggambarkan kualitas DAS digunakan
indikator nilai erosi, CN, dan kelompok
hidrologi tanah retensi air potensial.

D. Analisis Data
Data hasil wawancara dianalisa secara
deskriptif kualitatif. Nilai erosi diprediksi

E-ISSN: 2579-5511/ P-ISSN: 2579-6097

menggunakan persamaan Universal Soil
Loss Equation (USLE), (Wischmeier dan
Smith 1978) sebagai berikut :

A=RKLSCP .o, (1)

dimana:

A = jumlah tanah yang tererosi (ton ha-1 tahun-
1)

R = faktorindeks (erosivitas) hujan

K = faktor erodibilitas tanah

L = faktor panjang lereng

S = faktor kecuraman lereng

C = faktor vegetasi penutup tanah dan
pengelolaan tanaman

P = faktor tindakan-tindakan khusus konservasi
tanah

CN ditentukan dengan pendekatan
empiris, perhitungan  aliran
permukaan (run off), curah hujan, land
use dan hydrologic soil group. Kelompok
hidrologi  tanah, ditentukan  oleh
karakteritik fisik tanah baik tekstur
maupun jenis tanah (Tabel 1). Retensi
potensial air (S) dihitung dengan rumus
menurut Chow (1988):

yakni

S = (25.400/CN) = 254......cooeeennr.. (2)

Keterangan:
S =retensi air potensial maksimum (mm)
CN = bilangan kurva (curve number)

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Teknik Konservasi, Erosi Aktual dan
Erosi setelah Teknik Konservasi

Agroforestri dapat mempengaruhi daya
dukung lahan di suatu DAS (Ekawaty et al.,
2018) yang ditunjukkan oleh indikator
kualitas pengelolaan DAS antara lain erosi,
CN dan retensi air potensial. Erosi, CN dan
retensi air potensial memiliki hubungan
kuantitatif = dengan berbagai tipe
agroforestri.
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Tabel (Table) 1. Kelompok hidrologi pada berbagai penggunaan lahan dan kelompok tanah (Hydrologic groups

on various land uses and land groups)

Penggunaan lahan /

Kondisi hidrologi

Kelompok tanah

Kode ) . - (Soil group)
(Land use) (Soil hydrological conditions) A B C D
Buruk 45 66 77 83
Hutan (Forest) Sedang 36 60 73 79
Baik 30 55 70 77
Buruk 72 81 88 91
Tegalan (Moor) Baik 67 78 85 89
Padane RUmbut Buruk 68 79 86 89
(Mea dgow) P Sedang 49 69 79 48
Baik 39 61 74 80
perkebunan Buruk 48 67 77 83
(Plantation) Sedang 35 56 70 77
Baik 30 48 65 73
Pemukiman
(Settlement) 7 8 %0 92
L e Baik 59 70 78 81
Sawah (Rice fields) Buruk 61 72 79 82
Lahan terbuka 98 98 98 98

(Abandonedland)

Sumber (Source): Dune and Leopolsd (1978)

Indikator pengelolaan DAS yaitu erosi
aktual diprediksi dengan
menggunakan persamaan USLE.
Pendugaan erosi aktual pada sistem
agroforestri di DAS Ciliwung Hulu Jawa
Barat adalah berkisar antara 1,99
ton/ha/tahun hingga 104,66
ton/ha/tahun. Erosi yang paling tinggi
terjadi pada lahan dengan kemiringan
lerengnya 15-25%. Kondisi ini disebabkan
nilai C dan P pada satuan lahan tersebut
jauh lebih tinggi dibandingkan pada
kemiringan 25-40%. Nilai C dan P pada
kelerengan 15-25% mencapai 0,36 dan 1,
nilai  ini menjadi penyumbang terbesar
laju erosi di lokasi penelitian. Hasil analisis
nilai C, nilai P pendugaan erosi dan Etol
aktual pada Tabel 2.

Nilai C agroforestri aktual di lanskap
daerah penelitian sangat tinggi sehingga
diperlukan pengelolaan tanaman melalui
penambahan kombinasi tanaman atau

kerapatan tanaman. Nilai C dalam
persamaan USLE sangat tergantung dari
komposisi  tanaman  secara  aktual.
Kelompok tanaman dengan komposisi
kebun campuran mempunyai nilai C
dengan kisaran 0.2, masih lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai C kebun
campuran vyang diperlakukan dengan
tumbuhan bawah (Simanungkalit et al.,
2015). Kinoshita et al. (2016)
menyarankan penerapan sistem
agroforestri alternatif seperti model strata
untuk meningkatkan cadangan sumber
bahan organik yang berperan dalam
meningkatkan stabilitas tanah. Bahan
organik tersebut berperan terhadap
peningkatan aktivitas organisme tanah
seperti peningkatan perkembangan hifa
jamur yang meningkatkan aktivitas
pembentukan  struktur tanah  dan
menciptakan agregat tanah yang lebih
stabil (Utomo et al., 2015).
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Gambar (Figure) 2. Peta Agroforestri Aktual DAS Ciliwung Hulu (Map of Actual Agroforestry in the Upper

Ciliwung Watershed)

Sumber (Source): Modifikasi dari BPDASHL Citarum Ciliwung (Modification from BPDASHL), 2019

Nilai P aktual vyang tinggi perlu
diturunkan  melalui
perlakuan agroteknologi sehingga nilai P
menjadi rendah. Penerapan teras bangku

penyempurnaan

dengan kosntruksi baik akan menurunkan
nilai P dari 0,75 — 1 menjadi 0,04 — 0,15
(Tabel 2). Nilai P sebesar 0,04 dan 0,15
didasarkan pada tabel standar baku
menurut Arsyad (2010). Berkurangnya
nilai C dan P berpengaruh terhadap
menurunnya nilai erosi dibawah erosi
yang ditoleransikan. Erosi yang tinggi
disebabkan oleh tingkat penutupan
vegetasi dipermukaan tanah yang relatif
jarang hal ini karena petani secara rutin
melakukan penyiangan sehingga penutup

lahan pada setiap tipe agroforestri tidak
optimal.  Tanaman  bertajuk  tinggi
menyebabkan erosi yang terjadi lebih
besar akibat dari air hujan tertahan oleh
tajuk tanaman masih berpotensi merusak
tanah saat air hujan jatuh kepermukaan
tanah. Hasil ini selaras dengan kondisi
yang ditemukan oleh Hasani et al. (2019)
yang  menyatakan pada  kawasan
agroforestri mempunyai laju erosi yang
jauh lebih rendah dibandingkan pada
kawasan budidaya konvensional. Hasil
tersebut juga sesuai dengan hasil
penelitian (Fitri et al., 2018) vyang
mengatakan bahwa penutupan tanah oleh
tanaman agroforestri dapat membantu

@2020 JPPDAS All rights reserved. Open access under CC BY-NC-SA license.



Pengaruh Agroforestri .............. (Rini Fitri, Adisti Permatasari Putri Hartoyo, Nur Intan Simangunsong, dan Halus Satriawan)

Tabel (Table) 2. Hasil analisis nilai C, P, pendugaan erosi dan erosi toleransi (Etol) pada DAS Ciliwung Hulu (The
results of the analysis of C, P value, erosion prediction and tolerable erosion (Etol) in the
Ciliwung Hulu watershed landscape)

) . ) Teknik konservasi
. . Erosi setelah teknik konservasi .
. Erosi aktual (Actual erosion) . ] (Conservation
Tipe agroforestry (Erosion after conservation) technique)

(Agroforestry type) %

Lereng

LS R K C P Erosi C P Erosi Etol

Teras bangku kontruksi

baik+serai wangi

Teras
Agrosilvopastura-m <8% 0,25 2647,9 0,02 0,30 0,50 1,99 0,25 0,40 1,32 21,93 tradisonal+kopi+tanaman

ditanam rapat

Teras bangku kontruksi

Agrosilvopastura-d 25-40% 12 2647,9 0,02 026 0,75 70,22 0,23 0,04 3,31 12,36

Agrosilvopastura-d 8-15% 1,2 26479 002 0,23 0,75 10,96 0,15 0,15 1,43 15,40

sedang+kopi
. Teras bangku kontruksi
Agrosilvopastura-d ~ 15-25% 4,25 26479 0,04 0,20 0,90 81,03 0,14 0,04 2.52 12,00 baik+kopi
Agrosil - T ku k ksi
grosilvopastura- o (oo 1o 26479 001 021 075 1772 017 004 077 1503 o bangkukontruksi
ka baik+serai wangi
. Teras bangku kontruksi
Agrosilvopastura-s 15-25% 4,25 26479 0,02 0,36 1.00 81,03 0,21 0,04 1,89 11,89 baik+kopi

Agrosilvopastura- Teras bangku kontruksi

8-15% 1,2 26479 004 033 0,75 31,46 0,18 0,35 8.01 22,75

ka kurang baik+serai wangi
Agrosilvopastura- Teras bangku kontruksi
8-15% 1,2 26479 0,11 0,35 0,75 91,75 0,26 0,04 3,64 34,65 X ) )
ka baik+kedelai+kopi
A Teras bangku kontruksi
Agrisilvikultur-d 8-15% 1,2 2647,9 0,02 0,32 1,00 20,34 0,25 0,15 2,00 11,75 .
sedang+kopi
Teras bangku kontruksi
Agrisilvikultur-j 8-15% 1,2 2647,9 0,06 0,28 1,00 53,38 0,21 0,15 6.01 16,80 sedang+tanaman penutup
tanah

Teras bangku kontruksi
baik+tanaman dirapatkan
Teras bangku kontruksi
Agrisilvikultur-ka 15-25% 4,25 26479 0,03 0,31 1,00 10466 0,22 0,15 11,14 18,91  sedang+tanaman

Agrisilvikultur-ka 15-25% 4,25 2647,9 0,02 0,25 1,00 56,27 0,20 0,04 1,80 24,23

dirapatkan
A Teras bangku kontruksi
Agrisilvikultur-ka 8-15% 1,2 2647,9 0,05 0,37 1,00 58,78 0,26 0,04 1,65 17,15 . i
baik+kedelai
A . Teras bangku kontruksi
Agrisilvikultur-j 15-25% 4,25 2647,9 0,02 0,33 1,00 74,27 0,27 0,04 2,43 17,71 baik+kopi
i i

Teras tradisional+tanaman
dirapatkan+jagung
Teras bangku kontruksi
sedang

Teras bangku kontruksi
sedang

Teras bangku kontruksi
sedang+jagung+kopi
Teras bangku kontruksi
Agrisilvikultur-ka 8-15% 1,2 2647,9 0,03 0,38 0,75 27,17 0,20 0,15 2,41 9,45 sedang+kedai+kopit+tana
man diraptakan

Teras bangku kontruksi
baik+jagung+kopi

Teras bangku kontruksi
sedang+kopi

Agrisilvikultur-j 8-15% 1,2 2647,9 0,08 0,30 1,00 76,26 0,24 0,40 3,06 12,48

Agrisilvikultur-ka 8-15% 1,2 2647,9 0,03 0,28 1,00 2669 0,19 0,15 1,91 15,22

Agrisilvikultur-ka 8-15% 1,2 2647,9 0,05 0,32 0,75 38,13 0,25 0,15 4,95 15,04

Agrisilvikultur-ka 8-15% 1,2 2647,9 006 0,30 0,75 42,90 0,22 0,15 5,95 18,19

Agrisilvikultur-ka 15-25% 4,25 2647,9 0,02 0,32 1,00 72,02 0,22 0,04 1,86 34,78

Agrisilvaendemik-r 15-25% 4,25 2647,9 0,02 0,34 1,00 76,52 0,25 0,15 8,58 15,15

Sumber (Source): Analisis data primer (analysis of primary data), 2019
Keterangan (Remarks): d =damar, m=mindi, s = sengon, j = jabon, r = rasamala, ka = kayu afrika
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mengimbangi curah  hujan
terhadap erosi dan aliran permukaan.
Analisis erodibilitas tanah (K) pada lahan
agroforestri di lokasi
menghasilkan nilai K berkisar antara 0,01
sampai dengan 0,11. Vegetasi agroforestri
yang di tambahkan menjadi alternatif
untuk menurunkan erosi tanah pada DAS

pengaruh

penelitian

Ciliwung Hulu adalah tanaman tahunan
(kopi) dan tanaman semusim (jagung,
kedelai dan serai wangi) serta perlakuan
teknik korservasi tanah dan air baik teras
tradisional maupun teras bangku.

E-ISSN: 2579-5511/ P-ISSN: 2579-6097

Hasani et al. (2019) menyatakan bahwa
upaya untuk menekan erosi tanah dalam
batas yang dapat ditoleransikan pada
musim hujan, dapat dilakukan melalui
pola tanam agroforestri, teknik konservasi
tanah, pembuatan teras,
tanaman penguat teras searah kontur,
penanaman tanaman penutup tanah serta

penanaman

jenis rehabilitasi lahan lainnya yang dapat
memperbaiki kualitas lahan di DAS
tersebut. Hubungan  berbagai  tipe
agroforestri terhadap erosi, run off, dan CN di
lokasi penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel (Table) 3. Pengaruh agroforestri terhadap erosi, CN dan retensi air potensial pada lanskap DAS Ciliwung
Hulu (Impact of agroforestry on erosion, curve number and potential water retention in the

Upper Ciliwung Watershed landscape)

Erosi Curve Kelompok Retensi air
Tipe agroforestry (Agroforestry ~ Kemiringan (erosion) number hidrologi tanah potensial(S)
type) Lereng (Slope)  (ton/ha/t (Soil hydrology (Potential water

(CN) .

hn) group) retention)(S)
Agrosilvopastura-d 25-40% 3,31 71 B 103,74
Agrosilvopastura-m <8% 1,32 67 B 125,10
Agrosilvopastura-d 8-15% 1,43 57 A 191,61
Agrosilvopastura-d 15-25% 2.52 47 A 286,42
Agrosilvopastura-ka 8-15% 0.77 58 A 183,93
Agrosilvopastura-s 15-25% 1,89 48 A 275,16
Agrosilvopastura- ka 8-15% 8.01 53 A 225,24
Agrosilvopastura- ka 8-15% 3,64 49 A 264,36
Agrisilvikultur-d 8-15% 2,00 73 B 93,94
Agrisilvikultur-j 8-15% 6.01 44 A 323,27
Agrisilvikultur- ka 15-25% 1,80 59 A 176,50
Agrisilvikultur- ka 15-25% 11,14 48 A 275,16
Agrisilvikultur- ka 8-15% 1,65 63 B 149,17
Agrisilvikultur-j 15-25% 2,43 72 B 98,77
Agrisilvikultur-j 8-15% 3,06 56 A 199,57
Agrisilvikultur- ka 8-15% 1,91 70 B 108,85
Agrisilvikultur- ka 8-15% 4,95 68 B 119,52
Agrisilvikultur- ka 8-15% 5,95 56 A 199,57
Agrisilvikultur- ka 8-15% 2,41 78 C 71,64
Agrisilvikultur- ka 15-25% 1,86 50 A 254,00
Agrisilvaendemik-r 15-25% 8,58 63 B 149,17
Sumber (Source): Analisis data primer (analysis of primary data), 2019
Keterangan (Remarks): A, B, C = kelompok hidrologi tanah (Soil hydrology group)
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Nilai Kelompok Hidrologi Tanah (KHT)
di lokasi penelitian didominasi oleh KHT B.
Nilai ini menunjukkan bahwa kapasitas
infiltrasi di lokasi tersebut mempunyai
kelas sedang. Nilai CN vyang didapat
bervariasi antara 44 — 78. Perolehan nilai
CN  selanjutnya  digunakan  untuk
menentukan nilai retensi (S) di lokasi
penelitian. Kondisi vegetasi pohon dan
penutup  tanah  tersebut  mampu
menghambat limpasan permukaan
sehingga air memperoleh kesempatan
lebih lama untuk menyerap kedalam
tanah.

Perencanaan penggunaan lahan
melalui penerapan sistem agroforestri
dengan mengkombinasikan tanaman
kehutanan, tanaman semusim, semak,
jenis rumput-rumputan membantu
menekan erosi, laju aliran permukaan,
serta meningkatkan produktivitas lahan
(Fitri et al., 2018).
permukaan yang terjadi pada penelitian
ini  disebabkan oleh tidak adanya
penerapan praktik teknologi pelestarian

Erosi dan aliran

tanah dan air terutama pada lahan
dengan kemiringan >15%. Tutupan
vegetasi yang ada di lokasi mempunyai
nilai C cukup baik, sehingga yang sangat
penting adalah memodifikasi lahan
dengan penerapan teras bangku ataupun
teras gulud vyang diperkuat dengan
rumput.

Kemampuan sistem agroforestri
dalam meningkatkan kualitas lahan telah
diakui  oleh  banyak pihak dan
menghasilkan perbaikan terhadap kualitas
lahan. Menurut Junaidi (2013),
agroforestri yang telah diterapkan di DAS
Cisadane mampu meningkatkan base flow
dan sekaligus menurunkan waktu puncak

debit aliran (peak surface flow), infiltrasi
(zhu et al., 2019), dan juga menurunkan
konsentrasi sedimen dan meningkatkan
kualitas air (Karmakar et al., 2019).
Namun demikian, pengaruh bertolak
belakang dari penerapan agroforestri juga
pernah dilaporkan oleh Masnang et al.
(2014), dimana agroforestri gamal dan
kopi menghasilkan erosi yang lebih tinggi
dibandingkan erosi toleransi. Temuan
Masnang et al. (2014) menunjukkan
bahwa efektivitas agroforestri sangat
tergantung pada jenis tanaman
penyusunnya, pola tanam, dan juga oleh
karakteristik biofisik lahan terutama
kemiringan lereng (Supriyadi et al., 2016;
Tolaka et al., 2013). Lebih lanjut nilai lebih
dari penerapan agroforestri sebagai
alternatif penggunaan lahan adalah
menghasilkan  jasa lingkungan yang
mempunyai nilai secara ekonomi.
Menurut Kay et al. (2019) dan Yonariza
et al. (2019), pemberlakuan sistem pasar
secara luas, termasuk menerapkan
perhitungan nilai uang jasa lingkungan
dalam penerapan agroforestri dapat
mendukung perubahan penggunaan lahan
ke arah penerapan agroforestri. Dari segi
ekonomi, penerapan agroforestri dalam
bentuk pengelolaan hutan
kemasyarakatan  (HKm)  memberikan
dampak positif terhadap masyarakat,
yaitu meningkatnya pendapatan dan
kesejahteraan, hasil ini juga telah
dilaporkan oleh Nandini et al., (2019).

IV. KESIMPULAN
Penerapan agroforestri dapat
mempengaruhi indikator kualitas

pengelolaan DAS vyaitu erosi mampu
dikendalikan sebesar 97%, retensi air
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potensial meningkat hingga 100 persen
dan CN dapat diturunkan menjadi di
bawah 80.

Penerapan agroforestri di daerah hulu
DAS berperan penting terhadap kualitas
DAS sehingga menjadi salah satu upaya
dalam mencapai pengelolaan DAS secara
berkelanjutan.
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ABSTRACT

Watershedecosystem will be stable when the relationship between the components of
watershed are stable. Ecological and biophysical disturbances in watersheds are closely
related to the disruption of its ecosystem components.The research was conducted to
analyse the contribution of agroforestry system to the quality of watershed management,
such as erosion, curve number (CN), and potential air retention. This study used qualitative
method with steps survey, observation and interviewed the respondents who have the land
and joint in the study site to obtain agroforestry practice data, vegetation components, and
biophysic condition. Lrosion prediction used the Universal Soil Loss Cquation (USLL) equation,
onalyzis of the CN used an empirical equation to estimate surface run-off as a result of the
rainfall, land cover changes, and soil hydrological groups (Cover complex classification). The
value of a CN was based on the maps of soil types and land cover, the potential retention
value (S), the value curve, and the rainfall factor (P). The results showed that the types of
agroforestry affected the quality of watershed landscape management with indicators were
crosion, curve numbers and potential air retention. Those indicators have a quantitative
relationship with various types of agroforestry. The value of soil hydrological group (KHT) in
the agroforestry types of Ciliwung Hulu Watershed in West Java Province was dominatedby
KHT B. This value indicated that the infiltration capacity in the current study location was
moderate. The amount of CNobtained varies between 44-78.

Keywords: agroforestry; curve number; erosion; potential retention; watershed
management

ABSTRAK

Ekosistern Daerah Aliran Sungai (DAS) akan stabil jika hubungan antar komponen DAS stabil.
Gangguan ekologis dan biofisik DAS terkait erat dengan terganggunya komponen
ekosistemnya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisisketerkaitan hubungan agroforestri
dengankualitas DAS dari segi erosi, CN danretensi air potensial. Penelitian ini
dilakukanmelaluitahapan survei lapang dan wawancara responden untuk memperoleh data
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praktek agroforestri, komponen penyusun tipe agroforestri dan kondisi biofisik. Prediksi
erosi menggunakan persamaan Universal Soil Loss Equation (USLE), sedangkan analisis CN
menggunakan persamaan empiris untuk memperkiraan aliran permukaan akibat hujan,
perubahan tutupan lahan dan kelompok hidrologi tanah. Nilai CNdiperoleh berdasarkan
peta jenis tanah dan peta tutupan lahan, nilai retensi potensial (S), danfaktor curah hujan
(P). Hasil penelitian menunjukkan bahwa agroforestri mempengaruhi kualitas pengelolaan
lanskap DAS, baik erosi, CNmaupunretensi air potensial. Erosi, CN danretensi air potensial
memiliki hubungan kuantitatif dengan berbagai tipe agroforestri. Nilai kelompok hidrologi
tanah (KHT) pada tipe agroforestri lanskap DAS Ciliwung Hulu Provinsi Jawa Barat
didominasi oleh KHT B. Nilai ini menunjukkan bahwa kapasitas infiltrasi di lokasi penelitian
berada pada tingkat sedang. Nilai CN yang didapat bervariasi antara 44 —78.

Kata kunci: agroforestri; curve number; erosi; pengelolaan DAS; retensi potensial

I. PENDAHULUAN

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(DAS) merupakan wujud pengembangan
wilayah dimana DAS sebagai suatu unit
kesatuan pengelolaan saling berkaitan
antara hulu dan hilir pada aspek biofisik
melalui siklus hidrologi. Konversi lahan di
wilayah hulu berpengaruh terhadap
wilayah hilir, pengaruh tersebut antara
lain ditunjukkan,dalam bentuk perubahan
kualitas air, fluktuasi debit air, dan
transportasi sedimen ataupun bahan-
bahan terlarut lainnya(lestari, 2016).
Pengelolaan DAS terpadu  mampu
menurunkan kehilangan  tanah,
meningkatkan tutupan vegetasi, dan
menambah pendapatan rumah
tangga(Teka et al, 2020).Berkaltan
dengan hal ini, fungsi hidrologi DAS
berhubungan dengan kemampuan DAS
dalam hal: (1) transmisi air, (2) penyangga
ketika puncak kejadian hujan, (3)
pelepasan air secara perlahan,
kualitas air, (5)
mengurangi perpindahan massa tanah,
misalnya melalui longsor, {6) mengurangi

(4)memelihara

erosi, (7) mempertahankan  iklim
mikro{Noordwijk et al, 2004), 8)

memperlambat dekom posisi dan

pencucian hara (Qifli et al., 2014); dan
meningkatkan cadangan karbon(Segura &
Kanninen, 2005). Asdak (2010)
menjelaskan bahwa terdapat 5 (lima)
indikator lingkungan yang dapat dijadikan
sebagai ukuran bahwa DAS dikatakan
masih baik dan dapat berfungsi secara
optimal, vaitu: (1) debit sungai setiap
tahunnya bersifat konstan, (2) kualitas air
setiap tahunnya dalam kondisi baik, (3)
fluktuasi kecil antara debit maksimum dan
minimum, (4) ketinggian muka air tanah
bersifat konstan setiap tahunnya, dan (5)
kondisi curah hujan tidak berubah dalam
jangka waktu tertentu. Pemanfaatan
potensi DAS yangkurang memperhatikan
faktor konservasi tanah dan air dalam
pengelolaannya akan mengakibatkan
degradasi DAS (Fitri, 2020).

Fokus utama dalam upaya konservasi
DAS adalah stabilitas sistem DAS yang
berkaitan dengan karakteristik dan
hubunganantarkomponen DAS. Strategi
dalam upaya konservasi DAS terdiri atas:
(1) menggunakan lahan sesuai dengan
kemampuan daya dukungnya, (2)
melindungi tanah dari gangguan ataupun
faktor perusak, (3) mengurangi
sedimentasi dan mencegah banjir, (4)
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meningkatkan
meningkatkan

mempertahankan dan
kesuburan tanah, (5)
perlindungandan produktivitas lahan, (6)
mempertahankan  dan  memperbaiki
DAS, serta (7)
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Terkait dengan pengelolaa lahan di DAS

fungsi  hidrologis

Ciliwung Hulu, Karuniasa et al. (2019),

menyarankan perlunya peningkatkan
luasan kawasan hutan dan mengurangi
penggunaan pertanian lahan kering serta
meningkatkan luas lahan sawah.

Salah

sumberdaya

satu teknologi pemanfaatan
DAS yang

mempertahankan kondisi fisika, kimia dan

mampu

kesuburan tanah, termasuk hubungannya

dengan  peningkatan  infiltrasi dan

pengendalian limpasan adalah sistem

agroforestri(Darmayanti, 2012; Setyowati,
2007). Sistem agroforestri telah banyak
diterapkan oleh masyarakat lokal di
Indonesia. Sistem agroforestri tersebut
diklasifikasikan

agroforestri

menjadi sistem

tradisional dan modern.
Contoh penerapan sistem agroforestri
adalah

munaan, kebun buah, sedangkan sistem

tradisional lembo, simpung
agroforestri modern adalah agroforestri
kakao dan karet (Hartoyo et al., 2016).
Sistem agroforestri berperan penting
dalam fungsi ekosistem hutan, antara lain
sebagai fungsi hidro-orologis, menekan
erosi, meningkatkan biodiversitas, serta
penyerap COz(Smith, 2010;
Atangana et al,2014a; Hartoyo et
al.,2019). Keberadaan hasil hutan bukan

kayu pada sistem agroforestri merupakan

sebagai

kunci upaya konservasi dan keberlanjutan

biodiversitas tanaman (Hartoyo et al,

E-ISSN: 2579-5511/ P-ISSN: 2579-6097

2018). Praktik agroforestri memiliki
manfaat lainnya seperti menekan
energikinetik pukulan air hujan yang

sampai di permukaan tanah dengan
keberadaan pohon. Luas dan pola kanopi
pohon berpengaruh terhadap jumlah

percikan air hujan dan besarnya intersepsi

butiran  hujan  (Naharuddin, 2018).
Menurut  Udawatta et  al(2015),
penerapan sistem agroforestri mampu

mengurangi runoff sampai dengan 26%,
dan penerapan model agriculture policy
environmental  extender  agroforestri
mampu mengurangi sampai dengan 5,2%
(Senaviratne et al., 2013).

agroforestri DAS

Cisadane mampu menaikkan aliran dasar

Penerapan pada
sebesar 11,9 m3/dt, menurunkan debit
puncak sebesar 4,02 m3/dt dan mampu
menurunkan konsentrasi sedimen 90,47
mg/l (Junaidi, 2013). Perluasan
agroforestri di Wilayah Hulu Ciliwung

dimaksudkan untuk

penggunaan
didukung oleh perencanaan land use yang

menopang
lahan berkelanjutanyang
tepat, peningkatan daya dukung lahan,
serta karakter biofisik wilayah.
Pengembangan sistem agroforestri
dilakukan untuk memberikan manfaat
bagi meningkatkan

kesejahteraan masyarakat (Fitri et al.,

manusia dan

2018). Indikator keberhasilan pengelolaan
DAS adalah rendahnya tingkat terjadinya
erosi dan sedimentasi sungai (Auliyani &
Wijaya, 2017). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisisketerkaitan hubungan
agroforestri dengan kualitas DAS dari segi
erosi, CN dan retensi air potensial.
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I1l. BAHAN DAN METODE
A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan
Agustus sampaidengan Desember 2019di
DAS Ciliwung Hulu, Provinsi Jawa Barat.
Secara administrasi DAS Ciliwung Hulu
termasuk ke dalam wilayah Kota Bogor dan
Kabupaten Bogor. Lokasi tersebut meliputi
wilayah Kecamatan Megamendung, Cisarua,
Ciawi, Sukaraja, dan Bogor Timur. Peta lokasi
penelitian ditampilkan pada Gambar 1.

Wilayah hidrologis DAS Ciliwung Hulu
terdiri dari 7 (tujuh) sub DAS yakni Cibalok,
Ciseusepan, Cisukabirus, Cisuren, Ciliwung
Hulu, Ciesek dan Cisarua. Curah hujan rata-

rata per tahun 3259 mm/tahun sampai 4000
mm/tahun sedangkan rata-rata suhu udara
setiap  bulannya berkisar 26,2°C dan
kelembaban udara * 80% (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bogor, 2019). Posisi
geografis Sub DAS Ciliwung Hulu terletak pada
koordinat antara 6°37' - 6746' LS dan 106°50" —
107°0" BT. Ketinggian tempat sekitar 500-3000
m dpl, dengan topografi datar <8% sampai
dengan sangat curam>40% serta jenis tanah
dominan adalah inseptisol. Tipe agroforestri
yang terdapat pada DAS Ciliwung Hulu terdiri
dari tipe agroforestri agrosilvopastura-damar,
agrosilvopastura-mindi, agrosilvopastura-kayu
afrika, agrisilvikultur-damar, agrisilvikultur-
jati, agrisilvikultur-afrika, agrisilvaendemik-
rasamala, dan agrisilvaendemik-puspa.

Peta Pembagian Sub
DAS Ciliwung Hulu

Keéternngan
SUBDAS

I cbaok
- Croank
B Gilvong Hulu
- Ciennaa
- Crseuseupan
B Csukatins
- Cisuren

Sumbers
1. BPRASHL Citwrwn Cilinung

T
AT INE WS

———————————e T ===
Gambar (Figure) 1. Peta lokasi penelitian di DAS Ciliwung Hulu|The study area map in the Upper

Ciliwung Watershed)|

Sumber (Source): BPDASHL Citarum Ciliwung, 2019
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B. Bahan dan Alat
Bahan vyang dipergunakan
penelitian ini terdiri dari peta land use,

dalam

peta tanah, peta DAS Ciliwung Hulu serta
bahankimia untuk analisa tanah. Alat yang
digunakan adalah GPS (Global Positioning
System), komputer dengan software
ArcGIS 10.8, soil ring sampler, tali plastik,
kamera digital, alat tulis dan external hard

disc.

C. Metode Penelitian
dilakukan
pendekatan kualitatif dengan tahapan

Penelitian dengan
pengumpulan data primer menggunakan
metode survei, observasi lapangan dan
wawancara. Responden vyang dipilih
adalah masyarakat yang lahannya masuk
dalam lokasi areal penelitian. Wawancara
langsung bertujuan untuk memperoleh
keterangan-keterangan tentang praktik
agroforestri aktual, komponen penyusun
tipe agroforestri dan kondisi biofisik serta

praktek konservasi tanah.

Data sekunder diambil dari Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan
Hutan Lindung (BPDASHL) Citarum-
Ciliwung Tahun 2016,  hasil-hasil
penelitian, studi literatur, dan dari

institusi pemerintah daerah setempat.
Data sekunder yang dikumpulkan berupa
data kondisi umum, data iklim, peta
topografi, jenis tanah dan peta batas DAS
serta data statistik Tahun 2019 Kabupaten
Bogor dan Kota Bogor.Untuk
menggambarkan kualitas DAS digunakan
indikator nilai erosi, CN, dan kelompok

hidrologi tanah retensi air potensial.

D. Analisis Data
Data
secaradeskriptif

hasil wawancara dianalisa

kualitatif. Nilaierosi
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diprediksi menggunakan  persamaan
Universal Soil Less Equation (USLE),
(Wischmeier dan Smith 1978)sebagai
berikut :

AERRESTER ... comeorvicmscsmsnneail 1)
dimana :
A

1

jumiah tanah yang tererosi (ton ha-1tahun-
1)

faktor indeks (erosivitas) hujan
faktor erodibilitas tanah
faktor panjang lereng

faktor kecuraman lereng
faktor vegetasi penutup
pengelolaan tanaman

P = faktor tindakan-tindakan khusus konservasi
tanah

nw n

(TS [ I |

NnweE x 3

tanah dan

CN ditentukan dengan pendekatan
empiris, vyakni  perhitungan
permukaan (run off], curah hujan, land
use dan hydrologic soil group. Kelompok
hidrologi oleh
karakteritik fisik tanah baik tekstur
1).Retensi
potensial air (5) dihitung dengan rumus
menurut Chow (1988):

aliran

tanah, ditentukan

maupun jenis tanah (Tabel

S = (25.400/CN) — 254.......ccccrcc.. (2)

Keterangan:
S =retensi air potensial maksimum (mm)
CN = bilangan kurva (curve number)

11l. HASIL DAN PEIVIBAHASAN

A. Teknik Konservasi, Erosi Aktual dan
Erosi setelah Teknik Konservasi

Agroforestri dapat mempengaruhi daya
dukung lahan di suatu DAS (Ekawaty et al.,
2018) yang ditunjukkan oleh indikator
kualitas pengelolaan DAS antara lain erosi,
CN danretensi air potensial. Erosi, CN
danretensi  air  potensial  memiliki
hubungan kuantitatif dengan berbagai

tipe agroforestri.

@2020 IPPDAS All rights reserued. Open access under CC BY-NC-SA license
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Tabel (Table) 1. Kelompok hidrologi pada berbagai penggunaan lahan dan kelompok tanah (Hydrologic groups

on various land uses and land groups)

Penggunaan lahan /

Kondisi hidrologi

Kelompok tanah

Kode y { " (Soil group)
(s il (Soif hydrological conditions) A B P 5
Buruk 45 66 77 83
Hutan (Farest) Sedang 36 60 73 79
Baik 30 55 70 77
Buruk 2 81 88 91
Tegalan (Moor) Baik 67 78 85 89
P R " Buruk 68 19 86 89
( ;;‘;i w‘;"’p” Sedang 49 69 79 48
Baik 39 61 74 80
Buruk 48 67 77 83
f:,;ﬁi‘:_’;’; Sedang 35 56 70 77
N Baik 30 48 65 73
Pemukiman
(Settlement) " - e "2
" Baik 59 70 78 81
Sawah (Rice fields) — 1 92 - 82
Lahan terbuka o8 98 98 98

(Abandoned land)

Sumber (Source) : Dune and Leopolsd (19/8)

Indikator pengelolaan DAS yaitu erosi
aktual diprediksi
menggunakan persamaan USLE.
Pendugaan erosi aktual pada sistem

dengan

agroforestri di DAS Ciliwung Hulu Jawa
Barat adalah berkisar antara
1,99ton/ha/tahun hingga 104,66
ton/haftahun. Erosi yang paling tinggi
terjadi pada lahan dengan kemiringan
lerengnya 15-25%. Kondisi ini disebabkan
nilai C dan P pada satuan lahan tersebut
jauh lebih tinggi dibandingkan pada
kemiringan 25-40%. Nilai C dan P
padakelerengan 15-25% mencapai 0,36
dan 1, nilai  ini menjadi penyumbang
terbesar laju erosi di lokasi penelitian.
Hasil analisis nilai C, nilai P pendugaan
erosi dan Etol aktual pada Tabel 2.

Nilai C agroforestri aktual di lanskap
daerah penelitian sangat tinggi sehingga
diperlukan pengelolaan tanaman melalui

penambahan kombinasi tanaman atau

kerapatan tanaman. Nilai C dalam
persamaan USLE sangat tergantung dari
komposisi tanaman secara  aktual.
Kelompok tanaman dengan kompaosisi
kebun campuran mempunyai nilai C
dengan kisaran 0.2, masih lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai C kebun
campuran yang diperlakukan dengan
tumbuhan bawah (Simanungkalit et al.,
2015). Kinoshita et al. (2016)
menyarankan penerapan sistem
agroforestri alternatif seperti model strata
untuk meningkatkan cadangan sumber
bahan organik yang berperan dalam
meningkatkan stabilitas tanah. Bahan
organik tersebut berperan terhadap
peningkatan aktivitas organisme tanah
seperti peningkatan perkembangan hifa
jamur yang meningkatkan  aktivitas
pembentukan  struktur tanah  dan
menciptakan agregat tanah yang lebih

stabil (Utomo et al,, 2015).
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Gambar (Figure) 2. Pata Agroforestri Aktual DAS Ciliwung Hulu (Map of Actual Agrofarestry in the Upper

Ciliwung Watershed)

Sumber |Souwrce): Modifikasi dari BPDASHLCitarum Ciliwung (Modification from BPDASHL), 2019

Nilai P aktual vyang tinggi
diturunkan  melalui  penyempurnaan
perlakuan agroteknologi sehingga nilai P
menjadi rendah. Penerapan teras bangku
dengan kosntruksi baik akan menurunkan
nilai P dari 0,75 — 1 menjadi 0,04 — 0,15
(Tabel 2). Nilai P sebesar 0,04 dan 0,15
didasarkan pada tabel baku
menurut Arsyad (2010). Berkurangnya
nilai C dan P berpengaruh terhadap

perlu

standar

menurunnya nilai erosi dibawah erosi
Erosi yang tinggi
tingkat penutupan

yang ditoleransikan.
disebabkan oleh

vegetasi dipermukaan tanah yang relatif
jarang hal ini karena petani secara rutin
melakukan penyiangan sehingga penutup

lahan pada setiap tipe agroforestri tidak
bertajuk  tinggi
menyebabkan erosi yang terjadi lebih
besar akibat dari air hujan tertahan oleh

tajuk tanaman masih berpotensi merusak

optimal. Tanaman

tanah saat air hujan jatuh kepermukaan
tanah.Hasil ini selaras dengan kondisi
yang ditemukan oleh Hasani et al. (2019)
yang
agroforestri mempunyai laju erosi
lebih rendah dibandingkan
kawasan budidaya konvensional.
juga dengan hasil
(Fitri 2018) yang
mengatakan bahwa penutupan tanah oleh
tanaman agroforestri dapat membantu

kawasan
Yyang
pada
Hasil

menyatakan  pada

jauh
sesuai

tersebut

penelitian et al,

@2020 JPPDAS All rights reserved. Open access under CC BY-NC-SA license.
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Tabel (Table) 2. Hasil analisis nilai C, P, pendugaan erosi dan erosi toleransi (Etol) pada DAS Ciliwung Hulu (The
results of the analysis of C, P value, erosion prediction and tolerable erosion (Etel) in the
Ciliwung Hulu watershed landscape)

Teknik konservasi

Erosi setelah teknik konservasi

Erosi aktual (Actual erosion) {Conservation
Tipe agroforesiry |Erosion after conservation) csclirians)
T
(Agroforestrytype) >
LS R K C p Erosi C P Erosi Etol
Lereng
2 ” Teras bangku kontruksi
Agrosivopasturad  25-40% 12 6479 002 026 075 70,22 023 004 3,31 12,36 y S ;
baiktserai wangi
Teras
Agrosilvopastura-m <B% 0,25 6479 002 030 050 199 0,25 040 1,32 21,93  tradisonal+kcpi+tanaman
ditanam rapat
Teras bangku kantruksi
Agrosivopasturad  815% 1,2 26479 002 023 075 1086 015 015 143 1540 o o e Kaniui
sedang+kopi
Agrosivopasturad  15-25% 4,25  2647,9 004 020 090 EL03 014 004 252 1200 L‘::fk:a;m'mmm'
iivopastura- ' i
Aerosivopastura: oo 13 6479 001 031 075 1772 047 G064 o7 1593 | orosoenslikontrulsl
ka Baik+seraiwangi
Agrosivopastura-s  15-25% 4,25 264759 002 0,36 100 81,03 021 004 1,89 11,89 Ee:fk:a;gk“ el
bk
Agrosihvopastura- o o 1) Jsa70 004 033 075 3146 018 035 a0l 2y7s | erasbangkukontruksi
ka kurang baik+serai wangi
Agrosilvopastura- Teras bangku kontruksi
L 15% L2 26479 011 035 075 9175 026 004 36 3465 Sl
R Terasbangku kontruksi
Agrisibvikulturd  215% 1,2 26479 002 032 100 2034 025 015 2,00 1178 g
sedang+kaopi
Teras hangku kontrulsi
Agrisitvikulturs 8:15% 1,2 6479 006 0,28 100 5338 0,21 015 6.00 16,80  sedangttanaman penutup
tanah
o Terasbanghu kontruksi
Agrisivikuttur-ka  15-25% 4,25 2647,9 0,02 025 100 56,27 020 004  L80 2423 ;
baik+tanaman dirapatkan
Teras bangku kontruksi
Agrisitvikuttur-ka  15-25% 4,25 2647,9 0,03 031 100 104,66 022 015 11,14 1891  sedangttanaman
dirapatkan
Terasba Striksi
Agrishikuturks  815% 12 26479 005 037 100 878 026 004 165 1715 | oo pangkukontuisi
baik+kedslai
: Teras bangku kantruksi
Agisivikalur-]  15-25% 4,25 26479 0,02 033 100 7427 027 004 243 1371 .o
baik+kopi
Teras tradisional+ta
Agrisivikulturj  8:15% 12 26479 008 030 100 7626 024 C40 306 1248 o ocsienaiiEnaman
dirapatkartjagung
Agrsivikuttur-ka  8-15% 12 2647, 003 028 100 26,69 019 015 191 1522 ::;:i:’"gk“ hehitrilel
Aprisibikulfur-ka  815% 13 JR479  00s 037 075 313 025 015 405 1504 ::;:;:mgk" Sontril
Agrisinikultuka  &15% 1,2 26479 006 030 075 4280 022 015 595 1819 o banekukontuks
sedangHagung+kopi
Teras bangku kontruksi
hgrisibvikultur-ka  815% 1,2 26479 003 038 075 2717 020 015 241 945  sedangrkedaitkopittana
man.diraptakan
Toras bangku kontruksi
Agrisiivikultur-ka  15-25% 425 26479 002 032 100 7202 022 004 18 3478 o o eakenmis
baik+jagung+kopi
pgrisivaendemiks  1525% 425 26479 002 034 100 7652 025 015 888 155 | crosbangkukontruks
sedangtkopi

Sumber (Source): Analisis data primer (analysis of primary data), 2019

Keterangan (Remarks): d =damar, m=mindi, s = sengon, j= jabon, r = rasamala, ka =kayu afrika
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mengimbangi pengaruh curah hujan
terhadap erosi dan aliran permukaan.
Analisis erodibilitas tanah (K) pada lahan
di

menghasilkan nilai K berkisar antara0,01

agroforestri lokasi penelitian
sampai dengan 0,11. Vegetasi agroforestri
yang di tambahkan menjadi alternatif
untuk menurunkan erosi tanah pada DAS
Ciliwung Hulu adalah tanaman tahunan
(kopi) dan tanaman semusim (jagung,
kedelai dan serai wangi) serta perlakuan
teknik korservasi tanah dan air baik teras

tradisional maupun teras bangku.

E-ISSN: 2579-5511/ P-ISSN: 2579-6097

Hasani et al. (2018) menyatakan bahwa
upaya untuk menekan erosi tanah dalam
batasyang dapat ditoleransikan pada
musim hujan, dapat dilakukan melalui
pola tanam agroforestri, teknik konservasi
tanah, pembuatan teras,
tanaman penguat teras searah kontur,

PeEnanaman

penanaman tanaman penutup tanah serta
jenis rehabilitasi lahan lainnya yang dapat
di DAS
tersebut. Hubungan berbagai tipe
agroforestri terhadap erosi, run off, dan CN

memperbaiki kualitas lahan

di lokasi penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel (Table) 3. Pengaruh agroforestri terhadap erosi, CNdan retensi air potensial pada lanskap DAS Ciliwung
Hulu (Impact of agroforestry an erosion, curve number and potential water retention in the
Upper Ciliwung Watershed landscape)

Erosi S Kelompok Retensi air
Tipe agroforestry (Agroforestry  Kemiringan (erosian) - hidrologi tanah potensial(S)
type) lereng (Slope)  (ton/ha/t (N {Soil hydrology |Patential water

hn) group) retention)(S)
Agrosilvopastura-d 25-40% 3,31 71 B 103,74
Agrosilvopastura-m <B% 132 67 B 125,10
Agrosilvopastura-d 8-15% 1,43 57 A 191,61
Agrosilvopastura-d 15-25% 2.52 47 A 286,42
Agrusilvopasturd-kd 8-15% 077 58 A 183,93
Agrosilvopastura-s 15-25% 1,89 A8 A 275,16
Agrosilvopastura- ka 8-15% 8.01 53 A 225,24
Agrosilvopastura ka 8 15% 3,64 45 M 264,36
Agrisilvikultur-d 8-15% 2,00 73 B 93,94
Agrisilvikultur- 8-15% 6.01 44 A 323,27
Agrisilvikultur-ka 15-25% 1.80 59 A 176,50
Agrisilvikultur- ka 15-25% 11,14 43 A 275,16
Agrisilvikultur- ka 8-15% 1,65 63 B 149,17
Agrisilvikultur 15-25% 2,43 72 B 98,77
Agrisilvikultur- 8-159% 3,06 56 A 199,57
Agrisilvikultur- ka 8-15% 1,91 70 B 108,85
Agrisilvikultur- ka 8-15% 4,95 68 B 119,52
Agrisilvikultur- ka 8-15% 5,95 56 A 198,57
Agrisilvikultur- ka 8-15% 2,41 78 C 71,64
Agrisilvikultur- ka 15-25% 1,86 50 A 254,00
Agrisilvaendemik-r 15-25% 8,58 63 B 149,17
Sumber {Source): Analisis data primer (analysis of primary data), 2019
Keterangan (Remarks): A, B, C = kelompok hidrologi tanah (Soil hydrology group)
@2020 JPPDAS All rights reserved. Open access under CC BY-NC-SA license. 181
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Nilai Kelompok Hidrologi Tanah (KHT)
di lokasi penelitiancdidominasi oleh KHT
B. Nilai ini menunjukkan bahwa kapasitas
infiltrasi di lokasi tersebut mempunyai
kelassedang. Nilai CN vyang didapat
bervariasi antara 44 — 78. Perolehan nilai
CN  selanjutnya  digunakan  untuk
menentukan nilai retensi (S} di lokasi
penelitian.Kondisi vegetasi pohon dan
tanah tersebut

penutup mampu

menghambat limpasan permukaan
sehingga air memperolen kesempatan
lebih lama untuk menyerap kedalam
tanah.
Perencanaan penggunaan lahan
melalui penerapan sistem agroforestri
dengan  mengkombinasikan tanaman
kehutanan, tanaman semusim, semak,
jenis rumput-rumputan membantu
menekan erosi, laju aliran permukaan,
serta meningkatkan produktivitas lahan
(Fitri et al., 2018).

permukaan yang terjadi pada penelitian

Erosi dan aliran

ini disebabkan oleh tidak adanya
penerapan praktik teknologi pelestarian
tanah dan air terutama pada lahan
dengan kemiringan>15%. Tutupan
vegetas: yang ada di lokasi mempunyai
nilai C cukup baik, sehingga yang sangat
penting adalah memodifikasi lahan
dengan penerapan teras bangku ataupun
teras gulud yang diperkuat dengan
rumput.

Kemampuan sistem agroforestri
dalam meningkatkan kualitas lahan telah
diakui oleh  banyak pihak dan
menghasilkan perbaikan terhadap kualitas
lahan. Menurut Junaidi (2013),
agroforestri yang telah diterapkan di DAS
Cisadane mampu meningkatkan base flow
dan sekaligus menurunkan waktu puncak

debit aliran (peak surface flow), infiltrasi
(Zhu et al., 2019), dan juga menurunkan
konsentrasi sedimen dan meningkatkan
kualitas air (Karmakar et aol, 2019).
Namun demikian, pengaruh bertolak
belakang dari penerapan agroforestri juga
pernah dilaporkan coleh Masnang et al.
(2014), dimana agroforestri gamal dan
kopi menghasilkan erosi yang lebih tinggi
dibandingkan erosi toleransi. Temuan
Masnang et al. (2014) menunjukkan
bahwa efektivitas agroforestri sangat
tergantung pada jenis tanaman
penyusunnya, pola tanam, dan juga oleh
karakteristik biofisik lahan terutama
kemiringan lereng (Supriyadi et al.,2016;
Tolaka et al., 2013). Lebih lanjut nilai lebih
dari penerapan agroforestri sebagai
alternatif penggunaan lahan adalah
menghasilkan  jasa  lingkungan  yang
mempunyai nilai secara ekonomi.
Menurut Kay et al. (2019) dan Yonariza
et al. (2019), pemberlakuan sistem pasar
secara luas, termasuk menerapkan
perhitungan nilai uang jasa lingkungan
dalam penerapan agroforestri dapat
mendukung perubahan penggunaan lahan
ke arah penerapan agroforestri. Dan segi
ekonomi, penerapan agroforestri dalam
bentuk pengelolaan hutan
kemasyarakatan (HKm) memberikan
dampak positif terhadap masyarakat,
yaitu meningkatnya pendapatan dan
kesejahteraan, hasil ini juga telah
dilaporkan oleh Nandini et al.,(2019).

IV. KESIMPULAN

Penerapan agroforestri dapat

mempengaruhi indikator kualitas
pengelolaan DAS vyaitu erosi mampu

dikendalikan sebesar 97%, retensi air
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potensial meningkat hingga 100 persen
dan CN dapat diturunkan menjadi di
bawah 80.

Penerapan agroforestri di daerah hulu
DAS berperan pentingterhadap kualitas
DAS sehingga menjadisalah satu upaya
dalam mencapai pengelolaan DAS secara
berkelanjutan.
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